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“Allah tidak membebani seseorang itu melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 

(Q.S. Al-Baqaroh: 286) 

 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, maka apabila engkau telah 

selesai dari suatu urusan, tetaplah bekerja keras untuk urusan yang lain.” 

(Q.S. Al Insyirah: 6-7) 
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yang paling setia, hanyalah keberanian dan keyakinan yang teguh. 
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ABSTRAK 

Aeni, Anis Qori. 2016. Keefektifan Pembelajaran Praktikum Berbasis Guided-

Inquiry Terhadap Keterampilan Laboratorium dan Hasil Belajar Siswa. Skripsi, 

Jurusan Kimia Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 

Negeri Semarang. Pembimbing utama Dra. Saptorini, M.Pi dan Pembimbing 

pendamping Prof. Dr. Kasmadi Imam Supardi, M.S. 

Kata kunci: guided-inquiry, hasil belajar, keefektifan, keterampilan laboratorium, 

pembelajaran praktikum. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di SMA Negeri 10 Semarang, proses 

pembelajaran kimia masih didominasi dengan metode ceramah, kegiatan siswa 

cenderung hanya mencatat dan mendengarkan guru, kurang terciptanya 

pembelajaran yang aktif, serta jarang melakukan kegiatan laboratorium. Keadaan 

ini menyebabkan siswa kurang berpartisipasi aktif dalam mengikuti pembelajaran 

dan menyebabkan rendahnya motivasi belajar siswa yang berdampak terhadap 

prestasi belajar siswa. Pembelajaran dengan praktikum berbasis guided-inquiry 

dapat diterapkan sebagai solusi pembelajaran yang membuat peserta didik aktif 

dalam belajar serta mendapat bimbingan untuk menemukan jawaban dari 

permasalahan yang di alami dan menguatkan aktivitas keterampilan laboratorium 

sehingga akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui keefektifan pembelajaran praktikum berbasis guided-

inquiry terhadap keterampilan laboratorium dan hasil belajar siswa. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian eksperimen dengan nonequivalent control group design. 

Populasi dalam penelitian ini adalah kelas XI IPA SMA Negeri 10 Semarang tahun 

ajaran 2015/2016. Sampel yang dipilih dalam penelitian ini yaitu kelas XI IPA 2 

sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA 1 sebagai kelas kontrol yang diambil 

dengan teknik purposive sampling. Materi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah materi koloid. Pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi, 

tes, observasi, dan angket. Data hasil penelitian dianalisis dengan metode statistika 

inferensial dan di uji hipotesis menggunakan uji perbedaan dua rata-rata dan uji 

ketuntasan klasikal. Hasil analisis data menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar 

ranah afektif, psikomotorik, dan keterampilan laboratorium siswa pada kelas 

eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Ketuntasan hasil belajar klasikal 

kelas eksperimen sebesar 80,56% sedangkan pada kelas kontrol sebesar 57,14%. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran praktikum 

berbasis guided-inquiry efektif terhadap keterampilan laboratorium dan hasil 

belajar siswa. 
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ABSTRACT 

 

Aeni, Anis Qori. 2016. The Effectiveness of Based Learning Practicum Guided-

Inquiry Against Laboratory Skills and Students’ Learning Outcomes. Skripsi, 

Department of Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, State 

University of Semarang. The first advisor Dra. Saptorini, M.Pi and second advisor 

Prof. Dr. Kasmadi Imam Supardi, M.S. 

 

Keywords: effectiveness, guided-inquiry, laboratory skills, learning lab, learning 

outcomes. 

 

Based on observations and interviews in SMA Negeri 10 Semarang, the learning 

process chemistry is still dominated by lectures, student activities tend to only 

record and listen to the teacher, less the creation of active learning, and rarely do 

laboratory activities. This situation causes less students actively participate in 

learning and following the students' motivation leads to lower that impact on 

student achievement. Learning by laboratory-based guided inquiry learning can be 

applied as a solution that makes the students active in learning and guidance for 

finding answers to problems in natural and laboratory skills that strengthen the 

activity will affect student learning outcomes. The purpose of this study was to 

determine the effectiveness of the learning lab-based guided-inquiry against 

laboratory skills and student learning outcomes. The research is a research 

experiment with nonequivalent control group design. The population in this study 

is a class XI IPA at SMAN 10 Semarang academic year 2015/2016. Samples were 

selected in this research is class XI IPA 2 as an experimental class and class XI 

IPA 1 as the control class that was taken by purposive sampling technique. The 

material used in this study is a colloidal material. The data collection is done by 

the method of documentation, testing, observation and questionnaires. The data 

were analyzed by inferential statistical methods and test hypotheses using two 

different test average and test classical completeness. The result showed that the 

average learning outcomes affective, psychomotor, and laboratory skills of students 

in the experimental class is better than the control class. The completeness results 

of experimental class classical study by 80.56% while the control class is 57.14%. 

Based on the results of this study concluded that the learning lab-based guided-

inquiry effective against laboratory skills and student learning outcomes. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta didik 

supaya mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya, dan menimbulkan 

perubahan dalam dirinya yang memungkinkan bermanfaat dalam kehidupan 

masyarakat (Hamalik, 2012). Pengajaran bertugas mengarahkan proses ini agar 

sasaran dari perubahan itu dapat tercapai sebagaimana yang diinginkan. 

(Tampubolon, 2014) menyatakan pendidikan merupakan suatu proses yang sangat 

strategis dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, sehingga pengelolaan pendidikan 

harus dilakukan secara profesional. Salah satu masalah yang dihadapi dunia 

pendidikan Indonesia adalah lemahnya pengelolaan proses pembelajaran dimana 

anak dituntut untuk menghafal informasi yang membawa peserta didik hanya pintar 

secara teoritis. Agar mencapai tujuan yang diharapkan perlu dilakukan penataan 

ulang proses pembelajaran sehingga tercapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

Tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan cara meningkatkan sumber daya 

manusia melalui kegiatan langsung atau dibantu alat peraga. Sambudi (2007) 

mengemukakan bahwa dengan memanfaatkan alat peraga dalam proses 

pembelajaran dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, serta dapat 

memotivasi dan merangsang belajar siswa, bahkan dapat membawa pengaruh-

pengaruh psikologis terhadap siswa. Alat peraga dalam hal ini yang dimaksud
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adalah alat-alat yang digunakan untuk praktikum dan dapat memudahkan 

penyampaian materi tidak hanya dalam bentuk hafalan-hafalan, tetapi juga dapat 

menanamkan pemahaman yang mendalam kepada siswa, siswa dapat 

mengembangkan apa yang telah diperoleh dan melatih keterampilan laboratorium 

siswa. Keterampilan laboratorium dapat diamati melalui kegiatan praktikum di 

laboratorium. 

Keterampilan dalam kegiatan praktikum tidak dapat diperoleh hanya dengan 

membaca buku dan mendengarkan penjelasan guru secara lisan. Keterampilan 

tersebut memudahkan siswa untuk belajar sesuatu yang nyata dibandingkan hanya 

dengan kata-kata. Kegiatan praktikum menggunakan alat-alat praktikum di 

laboratorium dapat memudahkan siswa dalam memvisualisasikan imajinasi 

menjadi nyata, karena alat praktikum memegang peranan penting untuk menjadikan 

proses belajar yang efektif. Fitriyana (2013:134) mengemukakan bahwa melalui 

kegiatan praktikum, siswa akan melihat sendiri peristiwa yang telah dipelajari 

melalui teori, sehingga akan memberikan kesan yang lebih mendalam dalam 

pikirannya. 

Penggunaan alat praktikum akan membantu keefektifan proses pembelajaran 

serta penyampaian pesan dan isi pelajaran pada saat itu, selain itu penggunaan alat 

praktikum juga akan memberikan visualisasi konsep. Seorang siswa yang belajar 

dengan menggunakan alat praktikum akan lebih mudah dalam mengamati, 

menggolongkan, mengklasifikasikan, membuat hipotesis, merancang percobaan 

dan menginterpretasikan atau mengkomunikasikan data. Belajar bukan hanya 

berupa penguasaan pengetahuan, tetapi juga kecakapan dan keterampilan dalam 
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melihat, menganalisis, dan memecahkan masalah, membuat rencana, mengadakan 

pembagian kerja, serta kreativitas dalam menghasilkan suatu produk berupa proyek 

yang berkaitan dengan pembelajaran. Pembelajaran kimia di sekolah yang tidak 

melibatkan peran aktif siswa inilah yang akan menyebabkan keterampilan berpikir 

siswa tidak berkembang. 

Kimia adalah ilmu yang mencari jawaban atas pertanyaan apa, mengapa dan 

bagaimana gejala-gejala alam yang berkaitan dengan komposisi, struktur, sifat, 

perubahan, dinamika dan energetika zat. Oleh karena itu dalam pembelajaran kimia 

diperlukan suatu keterampilan dan penalaran peserta didik untuk mempelajarinya 

(Depdiknas, 2007). Kimia mempelajari segala macam bentuk materi dan 

perubahannya. Penelitian ini dipilih materi koloid karena materi koloid merupakan 

salah satu materi kimia yang penerapannya sering dijumpai dikehidupan sehari-

hari. Materi koloid diajarkan dikelas XI IPA semester 2 dan merupakan salah satu 

materi yang sesuai apabila diterapkan pembelajaran dengan praktikum yang 

menuntut peserta didik menemukan konsepnya sendiri melalui pengalaman 

langsung dibantu dengan model pembelajaran guided-inquiry atau inkuiri 

terbimbing.  

Hasil observasi dan wawancara terhadap guru dan siswa kelas XI IPA  terhadap 

mata pelajaran kimia di SMA Negeri 10 Semarang pada tanggal 11 Januari 2016 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran di kelas masih didominasi oleh guru dan 

kurang terciptanya pembelajaran yang aktif. Metode pembelajaran yang sering 

dilakukan oleh guru adalah metode ceramah. Guru mata pelajaran kimia cenderung 

pasif sehingga jarang terjadi interaksi antara guru dan peserta didik. Keadaan ini 
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mengakibatkan sebagian besar peserta didiknya merasa jenuh untuk mengikuti 

pelajaran kimia dan menganggap kimia sebagai pelajaran yang sulit. Kebanyakan 

peserta didik terpaku menjadi penonton, dan suasana pembelajaran dikelas hanya 

aktif mendengarkan dan aktif mencatat. Pembelajaran yang diharapkan yaitu siswa 

aktif bertanya, aktif berdiskusi, aktif melakukan percobaan, dan aktif 

merefleksikan. Peserta didik lebih sering mendengarkan dan mencatat apa yang 

guru sampaikan. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, peserta didik merasa malu dan 

takut untuk bertanya kepada guru karena guru berkepribadian sangat disiplin. Hal 

ini ditunjukan ketika dilakukan observasi di kelas peserta didik lebih berani 

bertanya kepada observer tentang materi pelajaran yang belum diketahui dari pada 

bertanya langsung dengan guru. Secara keseluruhan penguasaan materi oleh guru 

mata pelajaran kimia kelas XI sudah baik. Proses pembelajaran praktikum masih 

jarang dilakukan, sedangkan siswa lebih antusias untuk mengikuti pembelajaran di 

laboratorium. Pembelajaran di laboratorium dapat digunakan untuk mengetahui 

kemampuan keterampilan laboratorium siswa. Pembelajaran materi koloid biasa 

dilakukan dengan metode ceramah dan latihan soal agar siswa tertarik mengikuti 

pembelajaran maka dibutuhkan sebuah inovasi pembelajaran dengan praktikum 

yang dilakukan di laboratorium. 

Hasil wawancara dengan peserta didik diperoleh fakta bahwa pada umumnya 

masih banyak peserta didik yang mengatakan bahwa kimia merupakan bidang studi 

yang sulit sehingga sering tidak mendapatkan kesempatan untuk menemukan 

jawaban atas hal-hal yang menjadi pertanyaan baginya. Secara umum kimia bukan 
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untuk dihafal tetapi untuk dipahami. Peran guru dalam pelaksanaan strategi 

pembelajaran yang masih bertumpu pada aktivitas guru (teacher centered). 

Sehingga diperlukan suatu pembelajaran dimana peserta didik aktif dalam belajar 

serta mendapat bimbingan untuk menemukan jawaban dari permasalahan yang di 

alami untuk menguatkan aktivitas keterampilan laboratorium dan hasil belajar 

peserta didik yaitu menggunakan metode pembelajaran dengan praktikum berbasis 

guided-inquiry. 

Proses pembelajaran guided-inquiry merupakan pembelajaran yang 

menekankan pada proses berpikir kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan 

sendiri jawaban dari masalah yang dipertanyakan (Sanjaya, 2010). Aktivitas 

pembelajaran biasanya dilakukan melalui proses tanya jawab antara guru dan 

peserta didik. Oleh sebab itu kemampuan guru dalam menggunakan teknik bertanya 

merupakan syarat utama dalam melakukan inkuiri. Villagonzalo (2014) 

menyatakan model pembelajaran guided-inquiry efektif meningkatkan prestasi 

akademik siswa. Hal ini sependapat dengan Safitri (2009) dan Setyowati (2009) 

bahwa pembelajaran melalui pendekatan inkuiri menunjukan adanya peningkatan 

hasil belajar.  

Penelitian ini metode guided-inquiry digunakan dalam pembelajaran 

praktikum kimia dengan materi koloid. Fitriyana (2013) melalui kegiatan 

praktikum, siswa akan melihat sendiri peristiwa yang telah dipelajari melalui teori, 

sehingga akan memberikan kesan yang lebih mendalam dalam pikirannya. Oleh 

sebab itu, keterampilan tidak dapat diperoleh hanya dengan membaca buku dan 

mendengarkan penjelasan guru secara lisan. 
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Hands dan Keys (dalam Supasorn, 2012) pendekatan inkuiri laboratorium 

menekankan pada keseluruhan proses ilmiah, dimana peserta didik mempunyai 

kesempatan untuk mengidentifikasi masalah dari pengamatannya, merumuskan 

hipotesis, merencanakan prosedur dan mengadakan penyelidikan, menjelaskan 

fakta-fakta yang diperoleh dalam eksperimen, dan menyampaikan kesimpulannya. 

Secara umum, sintaks atau langkah-langkah yang dapat dikembangkan dengan 

praktikum berbasis guided-inquiry atau inkuiri terbimbing untuk pembelajaran 

kimia menurut Sulistina (2010: 9-10) yaitu: (1) perumusan masalah, (2) membuat 

hipotesis, (3) eksperimen, (4) mengevaluasi hipotesis, dan (5) membuat keputusan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ariani (2010), dan Wiyatsih (2011) 

menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided-

inquiry) dapat meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajar peserta didik. 

Penelitian yang dilakukan Maretasari (2012) membuktikan bahwa pembelajaran 

guided-inquiry berbasis praktikum efektif meningkatkan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, akan dilakukan penelitian dengan judul 

“Keefektifan Pembelajaran Praktikum Berbasis Guided-Inquiry Terhadap 

Keterampilan Laboratorium dan Hasil Belajar Siswa”. 

1.2  Identifikasi Masalah 

Setelah melakukan observasi di kelas dan wawancara dengan guru terkait mata 

pelajaran kimia pada tanggal 11 Januari 2016 serta wawancara terhadap beberapa 

peserta didik yang diampu oleh guru kimia di SMA Negeri 10 Semarang pada 

tanggal 11 Januari 2016 didapat bahwa ada beberapa penyebab timbulnya masalah 

diantaranya: 
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a. Peserta didik 

1. Peserta didik kurang aktif pada saat pembelajaran. 

2. Aktivitas belajar peserta didik kurang. 

3. Semangat atau motivasi belajar peserta didik kurang. 

4. Peserta didik malu dan takut bertanya langsung kepada guru. 

b. Guru 

1. Guru memiliki pengalaman yang baik dalam mengajar kimia. 

2. Guru memiliki kepribadian sangat disiplin sehingga peserta didik merasa 

takut untuk bertanya. 

3. Pembelajaran guru masih bersifat teacher centered sehingga peserta didik 

pasif dalam pembelajaran. 

4. Guru jarang melakukan inovasi pembelajaran. 

5. Guru jarang menggunakan media pembelajaran karena keterbatasan sarana 

pembelajaran. 

c. Proses belajar mengajar 

1. Pembelajaran yang dilakukan menggunakan metode ceramah. 

2. Pembelajaran belum mengajak peserta didik berfikir aktif. 

3. Belum ada inovasi proses pembelajaran yang dilakukan. 

4. Suasana pembelajaran masih hanya sekedar mendengarkan dan mencatat. 

d. Sarana dan prasarana pembelajaran 

1. Tersedia laboratorium kimia yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 

proses pembelajaran kimia. 
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1.3  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

apakah pembelajaran dengan praktikum berbasis guided-inquiry efektif terhadap 

keterampilan laboratorium dan hasil belajar siswa? 

1.4  Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

keefektifan model pembelajaran dengan praktikum berbasis guided-inquiry 

terhadap keterampilan laboratorium dan hasil belajar peserta didik. 

1.5  Manfaat Penelitian 

1.5.1. Bagi peserta didik 

1. Meningkatkan keterampilan laboratorium peserta didik. 

2. Meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

3. Mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran 

4. Meningkatkan semangat belajar peserta didik. 

5. Melatih peserta didik agar mampu bekerjasama dengan orang lain dalam 

menemukan dan menganalisis permasalahan. 

1.5.2. Bagi guru 

1. Membantu guru dalam proses pembelajaran. 

2. Sebagai bahan pertimbangan dalam merancang dan melaksanakan 

pembelajaran kimia yang efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang diharapkan. 

1.5.3. Bagi sekolah 

1. Meningkatkan keefektifan pembelajaran di sekolah. 
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2. Terciptanya suasana kegiatan belajar mengajar yang kondusif. 

1.5.4. Bagi peneliti 

1. Menemukan model pembelajaran yang baik untuk peserta didik. 

2. Menambah pengetahuan tentang pembelajaran praktikum berbasis 

guided-inquiry. 

3. Mendapatkan pengetahuan dan pembuktian proses pembelajaran yang 

efektif. 

1.6  Penegasan Istilah 

Untuk menghindari penafsiran makna yang berbeda terhadap judul dan 

memberikan gambaran yang jelas kepada pembaca maka perlu dijelaskan 

penegasan-penegasan istilah sebagai berikut: 

1.6.1 Keefektifan 

Keefektifan adalah terlaksannya semua tugas pokok, tercapainya tujuan, 

ketepatan waktu, dan adanya partisipasi aktif dari anggota. Keefektifan yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah keefektifan penggunaan metode praktikum. 

Indikator keefektifan dalam penelitian ini dapat dilihat dari keberhasilan kelas 

sekurang-kurangnya 75% dari jumlah siswa yang ada dikelas tersebut telah 

mencapai ketuntasan klasikal dan kriteria nilai analisis deskriptif dari lembar 

observasi ranah afektif, psikomotorik, dan keterampilan laboratorium memenuhi 

kriteria minimal baik.  

1.6.2 Pembelajaran dengan Praktikum 

Pembelajaran dengan praktikum adalah proses pembelajaran yang terdapat 

kegiatan praktikum dalam penyajian bahan pelajarannya. Sagala (2003) 
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pembelajaran dengan praktikum memberi kesempatan pada siswa untuk mengalami 

sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti proses, mengamati suatu subjek, 

menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri tentang objek, 

keadaan atau proses tertentu. Pembelajaran praktikum dalam penelitian ini 

dilakukan dengan cara siswa melakukan percobaan untuk mengalami atau 

membuktikan sendiri suatu pernyataan atau hipotesis yang dipelajari.  

1.6.3 Model Pembelajaran Guided-Inquiry 

Pembelajaran berbasis inkuiri adalah pembelajaran yang melibatkan peserta 

didik dalam merumuskan pertanyaan yang mengarahkan untuk melakukan 

investigasi dalam upaya membangun pengetahuan dan makna baru. Guided-inquiry 

atau inkuiri terbimbing merupakan metode inkuiri yang digunakan untuk 

membangun konsep dibawah pengawasan guru (Sani, 2014). Jadi model ini 

bertujuan untuk memudahkan siswa dalam memahami dan menguatkan informasi-

informasi yang telah diperoleh dari pembelajaran. Proses pembelajaran, guru akan 

menugasi siswa untuk melakukan praktikum sesuai dengan alur kerja di LKS 

guided-inquiry dari guru, kemudian siswa diberi kesempatan untuk mencari dan 

menemukan sendiri masalah yang dihadapinya melalui kegiatan praktikum yang 

mengaktifkan dan memberi pengalaman belajar bagi siswa.  

1.6.4 Keterampilan Laboratorium 

Keterampilan laboratorium adalah keterampilan peserta didik dalam 

menggunakan alat-alat ukur, alat peraga, alat hitung, dan piranti lunak komputer, 

dan keterampilan melakukan investigasi hingga keterampilan dalam kegiatan akhir 

praktikum untuk meningkatkan pengalaman nyata di laboratorium yang dapat 
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menunjang pembelajaran dikelas (Susilaningsih, 2011). Keterampilan laboratorium 

kimia dalam hal ini meliputi; ketepatan menyiapkan alat dan bahan, menggunakan 

alat pelindung diri, keterampilan penggunaan alat, keterampilan proses kerja, 

kebersihan dan kerapihan meja selama praktikum, tidak menggunakan alat bantu 

komunikasi, tidak terjadi kesalahan/kecelakaan selama praktikum, kemampuan 

siswa dalam kerja kelompok, penanganan alat setelah praktikum, penanganan 

limbah, kebersihan meja praktikum, dan kemampuan mengevaluasi kesimpulan. 

1.6.5 Hasil Belajar 

Anni (2006) menyatakan hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang 

diperoleh pembelajar setelah mengalami aktivitas belajar. Secara garis besar hasil 

belajar dibagi menjadi tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah 

psikomotorik. Hasil belajar meliputi hasil belajar kognitif yang diukur 

menggunakan lembar tes pilihan ganda, hasil belajar afektif, dan psikomotorik yang 

diukur menggunakan lembar observasi. Hasil belajar ranah psikomotorik yang 

dimaksud dalam penelitian ini yaitu kegiatan diskusi di dalam kelas. Keterampilan 

laboratorium diukur menggunakan lembar observasi ketika pembelajaran 

praktikum di dalam laboratorium. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Keefektifan Pembelajaran 

Berdasarkan Mulyasa (2007) keefektifan berkaitan dengan terlaksannya semua 

tugas pokok, tercapainya tujuan, ketepatan waktu, dan adanya partisipasi aktif dari 

anggota. Indikator keefektifan penggunaan metode adalah kecepatan pemahaman 

siswa pada pelajaran lebih tinggi, siswa bertambah kreatif dan hasil belajar 

meningkat (Sugiyono, 2007). Keefektifan dalam penelitian ini hanya terbatas pada 

dua indikator tercapainya tujuan belajar dalam proses belajar dengan menggunakan 

pembelajaran praktikum yaitu dengan meningkatnya hasil belajar aspek kognitif 

dan meningkatnya aktivitas siswa yang merupakan hasil belajar aspek afektif, aspek 

psikomotorik, dan keterampilan laboratorium. Keefektifan yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah keefektifan penggunaan metode praktikum yang dapat 

membuat siswa lebih memahami materi dengan memadukan antara teori dan fakta 

dengan melakukan uji coba melalui kegiatan praktikum. 

2.2  Pembelajaran dengan Praktikum 

Sanjaya (2010) menyatakan bahwa metode pembelajaran diartikan sebagai 

cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun 

dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis, untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Terdapat beberapa metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

mengimplementasikan strategi pembelajaran, diantaranya: 1) ceramah; 2) 

demonstrasi; 3) diskusi; 4) simulasi; 5) laboratorium/praktikum; 6) pengalaman 
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lapangan; 7) brainstorming; 8) debat; dan 9) simposium. Dalam penelitian ini 

digunakan metode praktikum. Hamdhani (2011) menyatakan metode praktikum 

dapat dilakukan kepada siswa setelah guru memberikan arahan, aba-aba, dan 

petunjuk pelaksanaannya. Kegiatan ini berbentuk praktik dengan mempergunakan 

alat-alat tertentu.  

Zainudin (1997) mengemukakan bahwa praktikum merupakan metode 

instruksional atau bentuk pengajaran untuk membelajarkan keterampilan 

psikomotorik (skills), pengertian (understanding), dan sikap (attitude). Secara rinci 

praktikum dapat dimanfaatkan untuk: 

1. melatih keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan siswa, 

2. memberi kesempatan pada siswa menerapkan mengintergrasikan pengetahuan 

dan keterampilan yang telah dipunyai sebelumnya secara nyata dalam praktik, 

3. membuktikan sesuatu secara ilmiah (scientific inquiry), dan 

4. menghargai ilmu dan keterampilan yang dimiliki. 

Praktikum merupakan suatu kegiatan yang penting dalam proses belajar 

mengajar. Kegiatan ini dilaksanakan dalam rangka mendukung pencapaian tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan dalam beberapa tujuan pembelajaran yang tidak 

dapat dicapai oleh peserta didik dan ini dapat berpengaruh terhadap hasil belajarnya 

(Kuhlthau, 2006). Praktikum merupakan ciri khusus pembelajaran kimia, sehingga 

praktikum tidak bisa lepas dari pembelajaran kimia untuk memperoleh pengalaman 

pembelajaran bagi diri, memperoleh keterampilan laboratorium, dan bukti nyata 

dari prinsip-prinsip, konsep-konsep, hukum-hukum dasar dan teori-teori kimia 

yang bersifat abstrak (Susilaningsih, 2014). Praktikum dapat menjembatani antara 
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teori dan dunia nyata dalam kehidupan sehari-hari. Praktikum sesungguhnya bukan 

hal baru dalam mempelajari kimia. Kenyataannya praktikum jarang sekali 

dilakukan di sekolah dengan alasan keterbatasan waktu, sarana, prasarana, dan 

kemampuan guru dalam mengelola praktikum. Padahal praktikum dalam 

pembelajaran kimia sangat diperlukan untuk membantu peserta didik memahami 

konsep-konsep yang sulit dan abstrak. Suatu pembelajaran praktikum hendaknya 

harus berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan. Sehingga perlu diperhatikan dan 

dilakukan langkah-langkah dalam persiapan dan kegiatan yang perlu dilakukan 

sebagai berikut: 

1. mempelajari tujuan dan prosedur praktikum, 

2. menggunakan alat/bahan dalam percobaan, 

3. mencari persamaan reaksi dari percobaan yang dilakukan, 

4. mengamati percobaan, 

5. mengambil, menyajikan, menganalisis data, dan mengambil kesimpulan, 

6. menyimpulkan hasil percobaan, dan  

7. mengomunikasikan hasil percobaan.  

(Arifin, 1995) 

Metode praktikum atau metode eksperimen mempunyai tujuan sebagai 

pembuktian dari teori yang dipelajari. Tampubolon (2014) mengemukakan 

keunggulan metode praktikum dibanding metode lain didalam dunia penelitian 

pendidikan yaitu: 

a.  lebih aplikatif dan nyata, 

b.  objektif dan tidak mengada-ada, 
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c.  reflektif dalam arti memberi gambaran yang sesungguhnya. 

Kelemahan dari metode praktikum pada umumnya menurut Tampubolon yaitu: 

b. butuh perencanaan, pengoordinasian, persiapan, dan pengondisian 

sempurna, 

c. butuh waktu, tenaga, dan biaya lebih besar, 

d. memiliki banyak resiko, termasuk penyakit psikologis semacam phobia 

atau sindrom traumatik pada objek yang diteliti, dan  

e. rumit dan hampir tidak mungkin diulang, dalam arti hanya satu kali proses 

pelaksanaan. 

Metode praktikum dalam dunia pendidikan termasuk jenis penelitian baru dan 

jarang digunakan meskipun sangat efektif. Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa metode pembelajaran dengan praktikum merupakan suatu cara 

dimana peserta didik melakukan percobaan dengan mengalami untuk membuktikan 

sendiri suatu teori yang dipelajari sehingga dapat memberikan gambaran dan 

pengertian yang lebih jelas terhadap peserta didik. 

Arifin (1995) mengemukakan bahwa pembelajaran menggunakan metode 

praktikum mempunyai kelebihan yakni dapat memberi gambaran yang kongkret 

tentang suatu peristiwa, siswa dapat mengamati proses, mengembangkan 

keterampilan inkuiri dan sikap ilmiah, serta membantu guru untuk mencapai tujuan 

pembelajaran lebih efektif dan efisien. Pada tingkat SMA, melalui pembelajaran 

praktikum diharapkan dapat membantu pemahaman siswa terhadap konsep mata 

pelajaran kimia karena merupakan penunjang kegiatan belajar untuk menemukan 

prinsip atau menjelaskan suatu konsep yang dikembangkan. Penelitian ini 
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diterapkan metode pembelajaran praktikum yang menuntut pemahaman konsep 

sistem koloid. 

2.3  Strategi Pembelajaran Guided-Inquiry 

Inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses 

berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban 

dari suatu masalah yang dipertanyakan. Proses berpikir itu sendiri biasanya 

dilakukan melalui tanya jawab antara guru dan siswa. Strategi pembelajaran ini 

sering juga dinamakan strategi heuristic, yang berasal dari bahasa Yunani, yaitu 

heuriskein yang berarti saya menemukan (Sanjaya, 2010: 196). Pembelajaran ini 

menginginkan siswa bekerja bersama untuk menyelesaikan masalah daripada 

menerima pengajaran langsung dari guru. Guru dipandang sebagai fasilitator. 

Pekerjaan guru dalam lingkungan pembelajaran inkuiri adalah bukan menawarkan 

pengetahuan melainkan membantu siswa selama proses mencari pengetahuan 

sendiri. Sund & Trowbridge (Mulyasa, 2007: 109) mengemukakan tiga macam 

model inkuiri yaitu: inkuiri terbimbing (guided inquiry), inkuiri bebas (free 

inquiry), dan inkuiri bebas termodifikasi (modified free inquiry). Model inkuiri 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah model inkuiri terbimbing (guided-

inquiry). Model guided-inquiry ini diterapkan bagi siswa yang kurang 

berpengalaman belajar dengan pendekatan inkuiri dimana siswa belajar lebih 

beorientasi pada bimbingan dan petunjuk dari guru hingga siswa dapat membangun 

pengetahuan baru melalui proses penyelidikan (Kuhlthau, 2010).  

Guided-inquiry atau inkuiri terbimbing merupakan salah satu model 

pengajaran yang dirancang untuk mengajarkan konsep-konsep dan hubungan antar 
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konsep. Ketika menggunakan model pembelajaran ini, guru menyajikan contoh-

contoh pada siswa, memandu mereka saat mereka berusaha menemukan pola-pola 

dalam contoh-contoh tersebut, dan memberikan semacam penutup ketika siswa 

telah mampu mendeskripsikan gagasan yang diajarkan oleh guru (Jacobsen, 2009: 

209). Dalam mata pelajaran sains, Ibrahim (2007:1) memandang inkuiri sebagai 

pendekatan pembelajaran yang melibatkan proses penyelidikan alam atau materi 

alam, dalam rangka menjawab pertanyaan dan melakukan penyelidikan untuk 

memperoleh pemahaman baru.  

Pemahaman pembelajaran dalam guided-inquiry ditujukan untuk 

menumbuhkembangkan kemampuan dan keterampilan untuk mengoptimalkan 

keterlibatan pengalaman langsung siswa dalam proses pembelajaran. Pembelajaran 

guided-inquiry dapat digunakan untuk mengkonstruksi konsep dengan baik 

(Sanjaya, 2006). Model guided-inquiry masih memegang peranan guru dalam 

memilih topik/bahasan, pertanyaan dan menyediakan materi. Akan tetapi siswa 

diharuskan untuk mendesain atau merancang penyelidikan, menganalisa hasil, dan 

sampai kepada kesimpulan. Bukan berarti guru pasif dalam pembelajaran karena 

siswa masih membutuhkan bimbingan mengenai prosedur yang direncanakan. 

Guru memberikan fasilitas yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran sehingga 

siswa mampu melakukan kegiatan secara langsung. Guru memimpin siswa untuk 

dapat menemukan fakta, konsep, prinsip dan prosedur yang dipelajari sehingga 

memungkinkan siswa mengerjakan kegiatan yang beragam untuk mengembangkan 

keterampilan dan pemahaman dengan penekanan kepada belajar sambil bekerja 

(Dewi, 2013). 
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Jadi, guided-inquiry adalah model pembelajaran yang berfokus pada proses 

berpikir yang membangun pemahaman oleh keterlibatan siswa secara aktif dalam 

pembelajaran. Siswa belajar dengan membangun pemahaman mereka berdasarkan 

pengalaman dan pengetahuan yang telah ada dalam kognitifnya. Tujuan utama 

guided-inquiry adalah untuk mengembangkan siswa yang mandiri tahu bagaimana 

memperluas pengetahuan dan keahlian melalui penggunaan keahlian dari berbagai 

sumber informasi yang digunakan baik didalam maupun di luar sekolah. 

Langkah pelaksanaan pembelajaran guided-inquiry menurut Sanjaya (2010: 

202-205) secara umum dapat mengikuti langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Orientasi 

Langkah orientasi adalah langkah untuk membina suasana atau iklim 

pembelajaran yang responsif. Guru mengoordinasikan agar siswa siap 

melaksanakan proses pembelajaran sebagai langkah untuk mengondisikan agar 

siswa siap menerima pelajaran. Keberhasilan strategi pembelajaran ini sangat 

tergantung pada kemauan siswa untuk beraktivitas menggunakan 

kemampuannya dalam memecahkan masalah. 

2. Merumuskan masalah 

Merumuskan masalah merupakan langkah pembawa siswa pada suatu persoalan 

yang mengandung teka-teki. Persoalan yang disajikan adalah persoalan yang 

menantang siswa untuk berpikir memecahkan teka-teki itu. Dikatakan teka-teki 

karena masalah tentu ada jawabannya, dan siswa didorong untuk mencari 

jawaban yang tepat. 
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3. Merumuskan hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang sedang dikaji. 

Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu diuji kebenarannya. Kemampuan 

atau potensi individu untuk berpikir pada dasarnya sudah dimiliki oleh setiap 

individu sejak lahir. Potensi berpikir itu dimulai dari kemampuan menebak atau 

mengira-ira (berhipotesis) dari suatu permasalahan. Manakala individu bisa 

membuktikan tebakannya, maka ia akan sampai pada posisi yang bisa 

mendorong untuk berpikir lebih lanjut. Oleh karena itu, potensi untuk 

mengembangkan kemampuan menebak pada setiap individu harus dibina. 

4. Mengumpulkan data 

Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi yang dibutuhkan 

untuk menguji hipotesis yang diajukan. Mengumpulkan data merupakan proses 

mental yang sangat penting dalam pengembangan intelektual. Proses 

pengumpulan data bukan hanya memerlukan motivasi dalam belajar, akan tetapi 

juga memerlukan ketekunan dan kemampuan menggunakan potensi berpikirnya. 

Oleh karena itu, tugas dan peran guru dalam tahapan ini adalah mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan yang dapat mendorong siswa untuk berpikir mencari 

informasi yang dibutuhkan. 

5. Menguji hipotesis 

Menguji hipotesis adalah menentukan jawaban yang dianggap diterima sesuai 

dengan data atau informasi yang telah diperoleh berdasarkan pengumpulan data. 

Mencari tingkat keyakinan siswa atas jawaban yang diberikan sangat penting 
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dalam langkah menguji hipotesis. Disamping itu, menguji hipotesis juga berarti 

mengembangkan kemampuan berpikir rasional. 

6. Merumuskan kesimpulan 

Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan yang diperoleh 

berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Merumuskan kesimpulan merupakan 

gong-nya dalam proses pembelajaran. Kesimpulan yang akurat dapat diperoleh 

apabila guru mampu menunjukkan pada siswa data mana yang relevan. 

Rincian proses inkuiri menurut Alberta dalam Sani (2014) digambarkan dalam 

gambar 2.1. 

 

 

Gambar 2.1 Rincian Proses Inkuiri 

Sintaks pembelajaran guided-inquiry menurut Eggen dan Kauchak dalam 

Trianto (2010:172) tersaji pada Tabel 2.1 

Tabel 2.1 Sintaks Pembelajaran Guided-Inquiry 

Fase Kegiatan Guru 

Menyajikan pertanyaan 

atau masalah 

Guru membagi siswa dalam kelompok. 

Guru membimbing siswa mengidentifikasi 

masalah dan masalah dituliskan di papan 

tulis. 

Membuat hipotesis Guru memberikan kesempatan pada siswa 

untuk bertukar pendapat untuk membentuk 

hipotesis. Guru membimbing siswa dalam 

menentukan hipotesis yang relevan dengan 

permasalahan dan memprioritaskan 

hipotesis mana yang menjadi prioritas 

penyelidikan. 

Merancang percobaan Guru memberi kesempatan pada siswa 

untuk menentukan langkah-langkah yang 

sesuai dengan hipotesis yang akan 

dilakukan. Guru membimbing siswa 

Mengajukan 

pertanyaan 

Menemukan 

sumber 

Interpretasi 

informasi 

Membuat 

laporan 
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mengurutkan langkah-langkah percobaan. 

Melakukan percobaan 

untuk memperoleh 

informasi 

Guru membimbing siswa mendapatkan 

informasi melalui percobaan. 

Mengumpulkan dan 

menganalisis data 

Guru memberikan kesempatan pada tiap 

kelompok untuk menyampaikan hasil 

pengolahan data yang terkumpul. 

Membuat kesimpulan Guru membimbing siswa dalam membuat 

kesimpulan 

 

2.4  Pembelajaran dengan Praktikum Berbasis Guided-Inquiry 

Praktikum merupakan sarana terbaik dalam mengembangkan keterampilan 

laboratorium siswa. Roestiyah (2012) menyatakan praktikum adalah salah satu cara 

mengajar guru dimana siswa melakukan suatu percobaan tentang sesuatu hal, 

mengamati prosesnya serta menuliskan hasil percobaannya, kemudian hasil 

percobaan disampaikan di dalam kelas dan dievaluasi oleh guru. Freedman dalam 

Susilaningsih (2014) menyatakan praktikum kimia adalah pembelajaran praktik 

kimia yang dilaksanakan di laboratorium yang aktivitasnya memprediksi, 

mengobservasi, mengorganisasi data, dan mendesain percobaan untuk konfirmasi 

konsep-konsep kimia, prinsip-prinsip, hukum-hukum dasar, dan teori-teori kimia. 

Pembelajaran dengan praktikum merupakan penunjang kegiatan proses belajar 

untuk menemukan prinsip tertentu atau menjelaskan tentang prinsip-prinsip yang 

dikembangkan (Arifin, 2005). Tujuan pembelajaran dengan metode praktikum agar 

siswa mampu mencari dan menemukan sendiri masalah yang dihadapinya dengan 

memberi kesempatan kepada siswa untuk mengalami sendiri atau melakukan 

sendiri. Pembelajaran kimia di sekolah masih mengutamakan teori dan 

mengesampingkan praktik, sehingga tidak memberikan pengalaman belajar kepada 
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siswa. Oleh karena itu, sebaiknya pembelajaran praktikum dirancang agar siswa 

mempunyai kesempatan untuk membangun pengetahuannya. 

Guided-inquiry atau inkuiri terbimbing merupakan pendekatan pembelajaran 

yang memiliki beberapa langkah yang sesuai dengan kegiatan praktikum seperti 

orientasi, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, 

menguji hipotesis, dan merumuskan kesimpulan (Wijayanto, 2013). Pada 

pembelajaran kimia, bimbingan seorang guru masih diperlukan agar pemahaman 

dapat tersusun secara sistematis. Guided-inquiry merupakan metode yang cocok 

dan dapat dipadukan dengan praktikum karena strategi guided-inquiry merupakan 

suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh 

kemampuan peserta didik untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, 

logis, dan analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya 

dengan penuh percaya diri (Dyah, 2013).  

2.5  Keterampilan Laboratorium 

Laboratorium ialah suatu tempat dilakukannya percobaan dan penelitian. 

Tempat ini dapat merupakan suatu ruangan tertutup, kamar atau ruangan terbuka, 

kebun misalnya. Dalam pengertian terbatas laboratorium ialah suatu ruangan yang 

tertutup dimana percobaan dan penelitian dilakukan. Norman dan Iqbal (2014) 

menjelaskan bahwa pembelajaran di laboratorium merupakan salah satu 

karakteristik dari pembelajaran sains pada semua tingkatan pendidikan. 

Sastrawijaya (1998) menyatakan bahwa kerja praktik di laboratorium mempunyai 

peran ganda, yaitu pengalaman kerja kimia nyata dan merangsang siswa agar 
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berlatih berpikir dengan cara-cara kritis dan ilmiah. Tujuan kegiatan praktikum di 

laboratorium, antara lain:  

a. merencanakan dan melaksanakan kerja laboratorium dengan menggunakan 

fasilitas laboratorium secara efektif, 

b. mengembangkan keterampilan pengamatan, manipulasi, instrumentasi, dan 

preparatif, 

c. memperoleh pengetahuan kimia, 

d. merangsang pikiran dengan menafsirkan eksperimen, 

e. mengenal ketelitian dan keterbatasan kerja laboratorium, 

f. merekam secara cermat dan mengomunikasikan hasil secara jelas, dan 

g. mengembangkan tanggung jawab perorangan dan reliabilitas dalam 

pelaksanaan eksperimen. 

Proses pembelajaran ilmu kimia harus diusahakan mengarah kepada kegiatan 

yang mendorong siswa belajar lebih aktif, baik secara fisik, sosial, maupun psikis 

dalam memahami konsep. Oleh karena itu sangat dianjurkan untuk menerapkan 

pendekatan yang mampu menggali pengetahuan dan keterampilan siswa. Salah satu 

pendekatan yang tepat untuk diterapkan adalah pendekatan keterampilan proses 

(Semiawan, 1986: 16). Pendekatan ini menekankan pada pembentukan 

keterampilan memperoleh pengetahuan dan mengkomunikasikan hasilnya. Metode 

pembelajaran yang sesuai dengan pendekatan ini antara lain metode praktikum, 

eksperimen, demonstrasi, dan diskusi (Depdiknas, 2004). Didalam penelitian ini 

menggunakan metode praktikum. 



24 
 

 

 

Keterampilan laboratorium atau keterampilan praktikum merupakan suatu 

unsur yang penting dalam kegiatan belajar mengajar sains (Millar, 2004; Hofstein 

and Lunetta, 2004). Kegiatan praktikum yang dilakukan di laboratorium maupun di 

luar laboratorium seperti di kelas atau di alam terbuka, berkaitan dengan suatu 

bidang ilmu tertentu yang antara lain ditujukan untuk menunjang pembelajaran 

teori, (Hofstein and Mamlok-Naaman, 2007; dan Margono, 2000). 

Susilaningsih (2011) mengemukakan keterampilan laboratorium adalah 

keterampilan peserta didik dalam menggunakan alat-alat ukur, alat peraga, alat 

hitung, dan piranti lunak komputer, dan keterampilan melakukan investigasi hingga 

keterampilan dalam kegiatan akhir praktikum untuk meningkatkan pengalaman 

nyata di laboratorium yang dapat menunjang pembelajaran dikelas.  

Kegiatan praktikum merupakan suatu sarana yang dapat digunakan untuk 

melatih siswa dalam melakukan keterampilan kerja laboratorium. Keterampilan 

kerja mencakup keterampilan esensial dan proses ilmiah memegang peranan 

penting dalam pembelajaran. Hal ini dapat dilaksanakan dan dikembangkan dalam 

praktikum. Beberapa jenis keterampilan laboratorium yang dapat dilatihkan kepada 

siswa adalah, diantaranya: mencuci, membilas, dan mengeringkan alat gelas; 

mengambil dan menuangkan bahan dan bahan cair; membaui suatu bahan; 

melarutkan, mengocok, menyaring; melakukan pengukuran massa dan volume; 

melakukan titrasi; menyediakan atau membuat preparat dan menggunakan 

mikroskop; menggunakan berbagai peralatan seperti, higrometer, evaporimeter, 

salinometer, dan banyak lagi (Romlah, 2009). Rubrik keterampilan laboratorium 

dalam penelitian ini tertera dilampiran 54. 
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Ottander & Grlesson (2006) mengemukakan ada lima aspek penilaian 

keterampilan di laboratorium, yaitu (1) perencanaan percobaan, (2) melakukan 

eksperimen, (3) menafsirkan hasil, (4) evaluasi hasil, dan (5) presentasi (laporan 

atau kinerja). Secara lebih spesifik Brotosiswoyo (2000) menyatakan bahwa 

kemampuan yang perlu dikembangkan dalam kegiatan laboratorium adalah: 

keterampilan dalam menyiapkan rancangan kegiatan praktikum, melaksanakan dan 

melaporkan hasil kegiatan praktikum. 

2.6  Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

menerima pengalaman belajarnya (Sudjana, 2000:22). Hasil belajar yang diukur 

pada penelitian ini adalah hasil belajar pada ranah kognitif, ranaf afektif, dan ranah 

psikomotorik.  

Benyamin Bloom (dalam Anni, 2012: 70) membagi hasil belajar menjadi tiga 

ranah yaitu :  

1. Ranah Kognitif  

Berkaitan dengan hasil berupa pengetahuan, kemampuan dan kemahiran 

intelektual. Ranah kognitif mencakup kategori pengetahuan (knowledge), 

pemahaman (comprehension), penerapan (application), analisis (analysis), 

sintesis (synthesis), evaluasi (evaluation), imaginasi dan kreativitas (create).  

2. Ranah Afektif  

Berkaitan dengan perasaan, sikap, minat, dan nilai. Kategori tujuannya 

mencerminkan hirarkhi yang bertentangan dari keinginan untuk menerima 

sampai dengan pembentukan pola hidup. Kategori tujuan peserta didik aspek 
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afektif adalah penerimaan (receiving), penanggapan (responding), penilaian 

(valuing), pengorganisasian (organization), pembentukan pola hidup 

(organization by a value complex), interanalisis (interanalize), 

mengkarakterisasi (characterize), mengagumi (wondering), dan aspirasi 

(aspire).  

3. Ranah Psikomotorik  

Berkaitan dengan kemampuan fisik seperti keterampilan motorik dan saraf, 

manipulasi objek, dan koordinasi saraf. Ranah psikomotorik mencakup tujuh 

aspek yakni: aspek persepsi (perception), kesiapan (set), gerakan terbimbing 

(guided response), gerakan terbiasa (mechanism), gerakan kompleks (complex 

overt response), penyesuaian (adaptation), dan kreativitas (originality), 

harmonisasi (harmonize), improvisasi (improve), dan inovasi (innovate). 

Ranah psikomotorik dalam penelitian yaitu kegiatan diskusi di dalam kelas. 
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2.7  Materi Koloid 

Peta konsep materi koloid secara rinci dapat dilihat pada Gambar 2.2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Peta Konsep Materi Koloid 
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2.8  Penelitian Yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Memi Malihah (2011) dengan judul pengaruh 

model guided inquiry (inkuiri terbimbing) terhadap hasil belajar kimia siswa 

pada konsep laju reaksi, menunjukkan bahwa rata-rata nilai hasil belajar kimia 

menggunakan inkuiri terbimbing lebih tinggi atau lebih baik dibandingkan 

dengan menggunakan model yang biasa dilakukan. 

2. Penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh Karyatin (2013) dengan judul 

Penerapan Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbasis Laboratorium untuk 

Meningkatkan Keterampilan Proses dan Hasil belajar IPA Siswa Kelas VIII-4 

di SMPN 1 Probolinggo menunjukan keterlaksanaan pembelajaran inkuiri 

terbimbing berbasis laboratorium mencapai kriteria sangat baik. 

3. Jurnal Pendidikan Fisika Vol. 3, No.2 tahun 2014 oleh Ni Made Pujiani 

menunjukan bahwa dengan menggunakan pembelajaran praktikum dapat 

meningkatkan keterampilan laboratorium. 

4. Penelitian oleh Indah Nofiana (2013) dengan judul Pengembangan Panduan 

Praktikum Kimia Berbasis Inkuiri Terbimbing Kelas X SMA di Kotabumi 

Lampung Utara menunjukan bahwa pembelajaran praktikum kimia berbasis 

inkuiri terbimbing efektif digunakan dalam proses pembelajaran. 

5. Penelitian Fesy Mintania tentang Penerapan Metode Inkuiri terbimbing Untuk 

Meningkatkan hasil belajar dan Sikap Ilmiah Siswa Kelas XI IPA Semester II 

SMA Negeri 5 Malang Pada Materi Pokok Koloid yang menunjukkan hasil 

yang cukup baik terhadap penerapan metode inkuiri terbimbing dalam proses 
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pembelajaran dan terbukti dapat meningkatkan hasil belajar kimia siswa materi 

pokok koloid.  

6. Penelitian juga dilakukan oleh Yuli Dasmiyati (2015) tentang Metode 

Praktikum berbasis Guided-Inquiry Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses 

Sains dan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Sistem Indra Kelas XI IPA SMA 

Negeri 11 Yogyakarta menunjukkan bahwa metode praktikum berbasis 

guided-inqiry merupakan metode yang sangat erat hubungannya agar siswa 

menggali sendiri pemahamannya dan melatih siswa memiliki keterampilan 

yang baik serta berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

2.9  Kerangka Berpikir 

Berdasarkan data hasil wawancara kepada siswa dan guru maupun observasi 

pembelajaran secara langsung, dijumpai masalah dalam pembelajaran kimia di 

kelas XI IPA SMA Negeri 10 Semarang. Pembelajaran kimia yang dilakukan masih 

didominasi oleh guru (teacher centered) dengan metode ceramah, sehingga siswa 

kurang terlibat dalam proses penemuan ilmu baru dan membuat aktivitas belajar 

siswa di kelas kurang karena mereka cenderung hanya mencatat dan menghafal. 

Pembelajaran kimia tidak hanya terbatas pada teori saja, namun harus dipadukan 

dengan kegiatan praktik di laboratorium agar memberikan pengalaman langsung 

kepada siswa sehingga berpengaruh pada peningkatan hasil belajar dan 

keterampilan laboratorium siswa. Oleh karena itu peneliti menerapkan metode 

pembelajaran dengan praktikum berbasis guided-inquiry.  

Pembelajaran dengan praktikum berbasis guided-inquiry tersebut membuat 

siswa aktif dalam mengalami proses pembelajaran sehingga pembelajaran lebih 
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berpusat kepada siswa (student centered) dan diharapkan dapat memberikan 

suasana baru yang menyenangkan serta siswa tertarik mengikuti proses 

pembelajaran, sehingga dapat membantu meningkatkan keterampilan laboratorium 

dan hasil belajar siswa. Berikut ini kerangka berpikir peneliti tuangkan dalam 

bentuk bagan alir yang disajikan pada Gambar 2.3. 
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Gambar 2.3 Bagan Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

Permasalahan dalam pembelajaran: 

1. Motivasi siswa dalam belajar kurang sehingga siswa cenderung pasif. 

2. Pembelajaran lebih sering di dalam kelas sehingga kegiatan siswa cenderung 

lebih sering hanya mencatat dan menghafal konsep tanpa mengetahui 

bagaimana proses untuk menemukan konsep. 

3. Metode pembelajaran masih berpusat pada guru. 

4. Siswa kurang terlibat aktif dalam pembelajaran. 

Pemecahan masalah: 

Penggunaan metode praktikum berbasis guided-inquiry akan mengaktifkan 

siswa dalam proses pembelajaran dan melatih siswa menemukan konsep. 

 

Langkah-langkah penerapan metode praktikum berbasis guided-inquiry: 

1. Siswa mengembangkan dan menelaah pertanyaan yang dibantu guru. 

2. Siswa mengidentifikasi masalah, kemudian menuliskan hipotesis. 

3. Siswa mengobservasi, melakukan eksperimen dan mencatat data 

pengamatan. 

4. Siswa menjawab pertanyaan yang tersedia di lembar kerja siswa. 

5. Siswa mengkomunikasikan hasil praktikum dengan membuat kesimpulan. 

Metode praktikum berbasis guided-inquiry efektif terhadap keterampilan 

laboratorium dan hasil belajar siswa. 
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2.10  Hipotesis Tindakan  

Berdasarkan latar belakang dan tinjauan pustaka, maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah penerapan pembelajaran kimia dengan menggunakan metode 

praktikum berbasis guided-inquiry efektif terhadap keterampilan laboratorium dan 

hasil belajar siswa.
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil simpulan 

yaitu, pembelajaran dengan praktikum berbasis guided-inquiry efektif terhadap 

hasil belajar dan keterampilan laboratorium siswa pada materi koloid. 

5.2 Saran 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam dunia 

pendidikan sebagai usaha meningkatkan kualitas umum dalam bidang 

pendidikan dan khususnya kimia. Saran yang dapat disumbangkan berkaitan 

dengan hasil penelitian adalah: (1) Pembelajaran dengan praktikum berbasis 

guided-inquiry dapat digunakan sebagai alternatif dalam pembelajaran pada 

pokok bahasan kimia yang lain, dimana guru dapat memilih pokok bahasan yang 

menurutnya dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar dan keterampilan 

laboratorium siswa. (2) Penggunaan pembelajaran dengan praktikum berbasis 

guided-inquiry ini, guru hendaknya membuat desain perencanaan dan skenario 

pembelajaran yang matang dengan menggunakan sintaks guided-inquiry dan 

dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari untuk mengefektifkan waktu proses 

pembelajaran kimia di kelas.
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